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Abstrak 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan asli (indigenous) milik 
bangsa Indonesia. Perjalanan dan kiprah pesantren sudah 
sangat mengakar di akar rumput masyarakat. Pesantren adalah 
lembaga yang mengkader dan membina para santrinya untuk 
menjadi generasi yang memiliki tata krama dan kesopanan yang 
baik serta memiliki kemampuan ilmu agama yang baik sebagai 
bentuk jawaban dalam menghadapi tantangan dan persoalan-
persoalan yang terjadi di masyarakat. Toleransi yang 
dikembangkan oleh pesantren tidak hanya sebatas isapan 
jempol saja, namun jauh lebih dalam, pesantren telah 
mempraktekannya ratusan tahun yang lalu. Pesantren tidak 
hanya menjalankan fungsinya sebagai lembaga untuk mendidik 
dan membentuk karakter santri-santrinya, tetapi juga sebagai 
benteng akidah masyarakat sekitarnya. Tradisi-tradisi di 
masyarakat yang berkembang tidak begitu saja dihilangkan 
tetapi bagaimana pesantren bisa merecovery tradisi-tradisi 
tersebut sehingga menjadi tradisi yang tetap dilestarikan sebagai 
khazanah budaya masyarakat, disamping itu juga tidak 
bertentangan dengan syariat dan akidah Islam. 
Ada satu pesantren yang bisa menjadi referensi dalam 
pergulatannya dengan pengembangan toleransi. Pesantren 
Baitul Hikmah yang berdiri di tanah Sumba, tepatnya di Kota 
Waikabubak, Kabupaten Sumba Barat. Sebuah pesantren yang 
mengajarkan arti toleransi kepada masyarakat. Karena 
pesantren ini merupakan satu-satunya pesantren salaf yang 
berdiri di tengah-tengah masyarakat yang mayoritas 
penduduknya adalah non-muslim. Menurut data BPS tahun 
2012 penduduk muslim hanya 9 % (persen) dari total penduduk 
Kabupaten Sumba Barat. 
Dari pesantren ini, kita belajar bahwa Islam hadir bukan untuk 
menghancurkan atau memporakporandakan daerah sekitarnya. 
Islam hadir sebagai wajah yang penuh dengan kasih sayang 
terhadap sesama manusia. Islam yang diajarkan oleh pesantren 
adalah Islam yang bisa menjadi rahmat untuk seluruh alam, yang 
mampu berinteraksi dengan baik secara terbuka dan dengan hati 
yang lapang tanpa kebencian. 
 
Kata Kunci: Toleransi, Pesantren, Non-Muslim. 
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Pendahuluan 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang khas 

Indonesiadan keberadaannya juga menjadi salah satu yang tertua di 
Indonesia. Sepak terjang pesantren memiliki dampak pengaruh bagi 
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan di sekitar lingkungan pesantren, 
karena pola pendirian pesantren tidak sedikit yang selalu didirikan di 
pinggiran pusat kota (pedesaan) dan selalu melebur dengan tradisi lokal 
masyarakat setempat. Pesantren bukan hanya sebagai pusat pendidikan 
keislaman yang mengkaji dan belajar mengenai ilmu-ilmu syariat dan 
keislaman, tetapi lebih jauh lagi pesantren juga dapat berperan sebagai agent 
of change bagi kehidupan masyarakat. Karena pesantren adalah sebuah 
lembaga yang memiliki daya gerak dalam mengkontrol perubahan sosial, 
moral dan etika dalam memantau aktivitas perilaku masyarakatnya. 

Pada prakteknya, lembaga pendidikan Islam (pesantren) mempunyai 
peran yang sangat besar dalam kehidupan bermasyarakat. Seiring 
perkembangan zaman, pesantren tidak hanya mempelajari ilmu keislaman an 
sich, namun telah beradaptasi sebagai lembaga pendidikan Islam yang juga 
mengelola sekolah-sekolah umum seperti SMP/ MTs, SMA/ MA, hingga 
Perguruan Tinggi, yang keberadaan sekolah-sekolah tersebut dikelola atas 
kepemilikan yayasan pesantren ataupun bukan milik pesantren tetapi berdiri 
dalam lingkungan pesantren.1 Dengan demikian, melalui peran pesantren 
tersebut diharapkan rakyat memiliki  kualitas akhlak dan ilmu yang baik 
dalam berbagai aspek. Aspek tersebut meliputi: ilmu pengetahuan, moral, 
integritas, kreatifitas, profesionalitas, imajinasi, kecintaan kepada tanah air, 
kemampuan produktivitas untuk memenuhi berbagai kebutuhan pribadi dan 
masyarakat serta kemampuan dan tanggung jawab dalam ketahanan Negara.2 

Berdiri dan berkembangnya lembaga pendidikan pesantren tak luput 
dan terlepas dari peran kepemimpinan seorang kyai. Menurut Zamakhsyari 
Dhofier, seorang kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. 
Menurut Dhofier, di antara beberapa elemen-elemen dasar yang wajib ada 
dalam sebuah pesantren tersebut yaitu adanya pondok, masjid, santri, 
pengajaran kitab Islam klasik dan kiai.3 

                                                            

1 Lihat Asrori S. Karni, Etos Studi Kaum Santri: Wajah Baru Pendidikan 
Islam(Bandung: Mizan, Cet. I, 2009). Lihat juga karya Karel A. Steenbrink, 
Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern(Jakarta: 
LP3ES, 1994). 

2 Zamakhsyari Dhofier, TradisiPesantren: Memadu Modernitas Untuk 
Kemajuan Bangsa Jilid I (Yogyakarta: Nawesea, 2009), 26. 

3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan 
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 79. 
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Menurut Abudin Nata, pesantren memiliki kedekatan hubungan dengan 
masyarakat yang ikut memberikan dukunganbagi keberadaannya, sedangkan 
disisi yang lain pesantren juga harus bisa memberikan solusi atas masalah 
untuk memenuhi kebutuhan intelektual, spiritual, sosial, kultural, politik, 
bahkan medis dan lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat.4 

Pesantren dan kepemimpinan seorang kiai pada lembaga tersebut 
menjadi hal yang sangat lumrah dan biasa ketika berada pada masyarakat 
yang berpenduduk mayoritas Muslim. Begitu banyak ratusan atau mungkin 
hampir ribuan pesantren tersebar khususnya di pulau Jawa yang telah 
dibangun dan didirikan. Ini menjadi hal yang sangat biasa dalam masyarakat 
tersebut karena berkembang dalam tatanan kehidupan mayoritas masyarakat 
Muslim.Lain halnya ketika pesantren didirikan di tengah-tengah komunitas 
Muslim yang tergolong Minoritas. Pendirian dan perkembangannya 
kemungkinan akan banyak menuai berbagai masalah pada masyarakat 
lingkungan sekitar. Baik pada aspek tradisi lokal sosial masyarakat setempat, 
kepercayaan yang dianut, maupun dari segi sosio-historis masyarakat yang 
berbeda dengan ajaran Islam. Dari sinilah masalah itu muncul, pendirian 
pesantren pada masyarakat muslim minoritas, bisa mengancam integritas 
kepercayaan masyarakat sekitar yang sudah lama mereka anut dan bahkan 
sudah berakar lama dalam kehidupan mereka. Bisa saja ini menjadi akar 
masalah konflik pada masyarakat tersebut. sebenarnya bukan hanya masalah 
dengan masyarakat setempat, kemungkinan juga dengan masalah birokrasi 
yang tidak menutup kemungkinan akan mempersulit untuk mendirikan sebuah 
lembaga Islam, karena bisa jadi pejabat setempat bukan dari penganut Islam, 
dan ini mengakibatkan langkah dan pengembangan pendidikan islam di 
daerah minoritas tersendat. Selain itu juga faktor proses islamisasi yang 
lambat merupakan salah satu penyebab sulitnya mengembangkan lembaga 
pendidikan Islam di daerah minoritas. Karena ketika seseorang ingin 
mendakwahkan agama Islam dalam lingkungan muslim minoritas terkadang 
akan mengalami beberapa kesulitan dengan masyarakat sekitar. Oleh karena 
itu, dukungan masyarakat setempat, baik masyarakat pendatang ataupun 
penduduk asli, dan juga pemerintah daerah akan mempermudah langkah 
dalam mendirikan dan mengembangkan sebuah lembaga pendidikan Islam 
khususnya pesantren. 

Dalam penelitian Erik dan Muhammad Hatta, seorang kiai memiliki 
pengaruh besar dalam mengimplementasikan makna toleransi di pesantren 
tanpa mengabaikan ajaran Islam. Dari penelitiannya tersebut dikatakan 
                                                            

4 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer 
tentang Pendidikan Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 311. 
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bahwa, sang kiai tetap dengan mengedapankan kebenaran ajaran Islam, 
namun beliau sang kiai tidak mengurangi penghormatannya terhadap agama 
lain dan tidak memiliki sikap dalam merendahkan agama lain. Selain itu juga 
tidak adanya ganjalan dengan menjalin toleransi beragama dengan kehidupan 
masyarakat. sang kiai tersebut mampu menjadi sebuah cermin dalam 
menunjukkan wajah Islam yang inklusif dan .Pergulatan 
Islam dengan tradisi-tradisi masyarakat sekitar yang notabenenya adalah 
mayoritas non muslim juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ismail di daerah Papua Barat. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
masyarakat muslim di Papua Barat berusaha mempertahankan keharmonisan 
beragama dengan umat lain walau pun masyarakat muslim tetap 
mempertahankan tradisi mereka. Sikap didasari dari pengalaman panjang 
mereka dalam hidup berdampingan dengan umat lain sebagai sebuah satu 
keluarga. 

Dari sinilah peran seorang kiai diperlukan dalam menyebarkan 
semangat toleransi dalam masyarakat yang beragam. Kiai menjadi salah satu 
jembatan penghubung dengan masyarakat untuk menunjukkan bahwa Islam 
yang dibawa oleh pesantren menunjukkan wajah ajaran Islamyang rahmatan 

. Islam bukan sebagai agama yang perlu ditakuti, tetapi sebagai 
agama yang indah dan relevan dengan kehidupan umat manusia. Peran kiai 
selain sebagai pemimpin lembaga pendidikan, dia juga sebagai panutan 
masyarakat. Oleh karena itu peran pengembangan sebuah pendidikan Islam 
dalam lingkungan minoritas akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
kepemimpinan kiai. Selain itu juga, pendidikan adalah salah satu upaya untuk 
memberdayakan masyarakat muslim yang notabenenya sangat memerlukan 
pendidikan agama Islam untuk memperdalam ajaran Islam. 

 
Figur Sang Kiai dari Nusa Tenggara Timur  

Kang Ahsin dengan nama lengkap Pua Monto Umbu Nay adalah 
sebuah mutiara yang terlahir dari Provinsi Nusa Tenggara Timur. Beliau lahir 
di Waikabubak. Kang Ahsin terlahir sebagai anak pertama dengan 8 (delapan) 
bersaudara dari pasangan H. Bumba Talla Umbu Nay dan Hj. Siti Fatimah 
Soan. Nama Ahsin diperoleh ketika masuk pesantren Kebon Melati (sekarang 
diubah menjadi Kebon Jambu) di Babakan Ciwaringin Cirebon.  

Kang Ahsin memulai pendidikannya di Sekolah Dasar Islam 
Waikabubak V (tahun 1975-1982). Kemudian melanjutkan di SMP Negeri 2 
Waikabubak (tahun 1982-1985). Setelah lulus dari SMP, beliau melanjutkan 
ke MAN Babakan Ciwaringin Cirebon (tahun 1985-1988). Ketika itu beliau 
masuk pesantren Kebon Melati yang diasuh oleh K.H. Muhammad. Kemudian 
dilanjutkan ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Gunung Djati Cirebon 
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dengan jurusan Pendidikan Agama Islam (tahun 1988-1993). Tahun 1995 
beliau diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil sebagai guru di sekolah. 
Kamudian pada tahun 2000 beliau dipercaya dan diangkat sebagai kepala 
seksi Pendidikan dan Bimas Islam di Kementerian Agama Kabupaten Sumba 
Barat hingga sekarang.5 

Perjalanan beliau masuk pesantren Kebon Melati berkat jasa dari H. 
Badrudin (selanjutnya disebut Kang Udin) yang sekarang telah menjadi mertua 
beliau. Kang Udin seorang rantauan dari Cikijing, Jawa Barat yang mencoba 
mengais rejeki di Kabupaten Sumba Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
dengan berdagang. Ketika itu Kang Udin ngekos terakhir kali di rumah H. 
Bumba. Melihat keprihatinan masyarakat Waikabubak yang muslimnya 
minoritas, Kang Udin ingin membawa anak pertama dari H. Bumba  (Ahsin) 
untuk dipesantrenkan di Jawa. Ternyata permintaan dari Kang Udin 
dikabulkannya dan membawa anak pertamanya untuk di pesantrenkan di 
Jawa. Pilihan pesantren ketika itu jatuh pada pesantren Kebon Melati, 
Babakan Ciwaringin Cirebon. Karena waktu itu masyarakat di daerah Kang 
Udin (Cikijing) kebanyakan mesantren di Babakan. 

Ketika status beliau sudah menjadi santri di Kebon Melati, dikarenakan 
susahnya lidah orang Jawa untuk mengucapkan nama asli dari anak pertama 
H. Bumba ini (Pua Monto Umbu Nay), kemudian pengasuh Kebon Melati 
memberikan nama baru dengan sebutan Ahsin Muzayyin. Hingga sekarang 
nama tersebut masih dipakai. Dalam perjalanannya di pesantren Kebon Melati 
selama 8 (delapan) tahun, beliau menjadi orang kepercayaan dari pimpinan 
pesantren Kebon Melati, karena ketika itu dipercaya untuk mengajar dan 
berbagi ilmu dengan santri-santri yuniornya.6 

Seketika kembalinya beliau dari pesantren Babakan, kemudian 
mengabdikan diri untuk membangun daerah asalnya yang basis muslimnya 
minoritas di Kota Waikabubak, kabupaten Sumba Barat, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Dalam perjalanannya membangun daerah Waikabubak 
banyak progres dari tahun ke tahun. Dan itu dilakukannya mengalir saja 
tanpa rencana apapun sebelumnya. Hanya diniatkan untuk mengamalkan 
ilmu yang telah didapatkan dari pesantren Babakan. 

Banyak terobosan yang telah dilakukan Kang Ahsin dalam bidang 
pendidikan di Kota Waikabubak. Proses itu dimulai semenjak beliau menjadi 
guru honorer agama Islam untuk sekolah-sekolah umum yang ada di 

                                                            

5 Wawancara dengan K.H. AhsinPuaMonto Umbu Nay, Sumba Barat,  tanggal 
30 Juni 2013. 

6 Wawancara dengan Drs. K.H. Ahsin Pua Monto Umbu Nay, Sumba Barat, 
tanggal 30 Juni 2013. 
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Waikabubak. Ketika itu belum ada madrasah satu pun yang dibangun. Dalam 
perjalanannya beliau telah mempelopori kepada saudara perempuannya untuk 
memakai jilbab ketika masuk sekolah. Pada waktu itu belum ada siswa-siswi 
muslim dari seluruh sekolah di kabupaten Sumba Barat yang mengenakan 
jilbab.7 

Atas keprihatinan ini lah Kang Ahsin mendirikan Madrasah Tsanawiyah 
yang pertama kali ada di Sumba Barat pada tahun 1995. Ketika itu sudah 
menjadi guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) di Sekolah. Pada tahun 1996 
dibangunlah pesantren pertama yang ada di pulau sumba. Pesantren tersebut 
diasuh dan dibina sendiri dengan didukung pihak keluarga. Pada tahun 2005 
dibangunlah pendirian Madrasah Ibtidaiyah. Pada saat itu siswa-siswi banyak 
mendaftarkan diri, mereka berasal dari berbagai macam daerah. Ini semua 
berkat jasa masyarakat muslim lokal dan muslim pendatang. Didasari dari ini 
semua, kurang lengkap rasanya jika Madrasah Aliyah tidak didirikan. 
Akhirnya pada tahun 2007 dibangun lah MA pertama di Waikabubak. Dari 
rangkaian pembangunan tersebut, kesemuanya adalah berkat jasa dan ide 
cemerlang Kang Ahsin, karena melihat kondisi umat muslim yang minoritas 
dan belum adanya lembaga pendidikan dalam bentuk madrasah untuk 
masyarakat muslim.  

Pada tahun 2009, berkat bantuan dan dorongan masyarakat, Kang 
Ahsin mendirikan gedung pesantren baru dengan lokasi berbeda yang khusus 
digunakan untuk santri putra. Ini kesemuanya berkat partisipasi masyarakat, 
dan masukan positif masyarakat muslim baik masyarakat lokal maupun 
pendatang.8 

 
Kang Ahsin dan Tipe Kepemimpinannya 

Ada beberapa macam tipe kepemimpinan dalam organisasi, yaitu: 
kepemimpinan otoriter, kendali bebas, dan kepemimpinan demokratis.9 Dari 
ketiga tipe kepemimpinan di atas, kang Ahsin memiliki semua tipe yang 
disebutkan tersebut. Maksudnya, sewaktu-waktu Kang Ahsin bisa menjadi 
sosok otoriter, bisa menjadi sosok yang demokratis, dan bisa menjadi sosok 
yang memberikan kebebasan, peran kiai hanya sebatas sebagai penasehat. 

Ketika beliau menjadi sosok otoriter itu pada wilayah pendidikan, 
maksudnya dalam hal ini beliau mendidik santri-santrinya penuh dengan 
                                                            

7 Wawancara dengan Drs. K.H. Ahsin Pua Monto Umbu Nay, Sumba Barat, 
tanggal 30 Juni 2013. 

8 Wawancara dengan Drs. K.H. Ahsin Pua Monto Umbu Nay, Sumba Barat, 
tanggal 30 Juni 2013. 

9 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 
Edisi Ketiga (Jakarta: Rajawali Press, cet. 8, 2011), 36-37. 
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kedisiplinan dan ketegasan, tetapi tetap dengan rasa kasih sayang. Beliau 
istilahkan santri tersebut apabila pertama kali baru menjadi santri disebutnya 
sebagai santri liar. Tentu maksudnya bukan liar seperti binatang. Tetapi liar 
disini diartikan sebagai santri yang belum memiliki tata krama dan sopan 
santun, makanya beliau gunakan tipe otoriter agar santri-santrinya menjadi 
jinak maksudnya adalah memiliki akhlaqul karimah. 

Di lain sisi kang Ahsin bisa menjadi sosok yang demokratis, ini 
berkaitan dengan sistem kepengurusan dan pembagian tugas di pondok 
pesantren. Kang Ahsin sebagai pengasuh di pesantren tidak sepenuhnya 
mengurus santrinya selama 24 jam. Karena kesibukan beliau sebagai PNS di 
Kementerian Agama membuat dirinya tidak bisa mengabdi secara penuh. 
Akan tetapi walau demikian kang Ahsin tetap menjadi figur sentral di 
pesantren Baitul Hikmah tetapi perannya sedikit dikurangi. Peran-peran yang 
ada di pesantren beliau serahkan kepada saudara-saudaranya. Kang Ahsin 
memberikan kewenangan-kewenangan kepada saudara-saudaranya dalam 
mengasuh santri-santri putra, kemudian ada dari saudaranya yang mengurusi 
wisma penginapan untuk para tamu, lalu istrinya yang mengurus santri-santri 
putri. Ini kesemuanya beliau maksud agar semua elemen dari pihak keluarga 
dapat membantu proses berlangsungnya kegiatan pesantren dan juga dakwah 
pengembangan Islam di wilayahnya.10 

Dalam pergaulannya dengan masyarakat, ayah dari 5 (lima) orang 
anak ini menjadi tokoh rujukan masyarakat Islam khususnya di Kabupaten 
Sumba Barat. Masalah apapun yang berkaitan dengan problematika sosial, 
kerukunan umat beragama, dan tentang keagamaan itu sendiri, Kang Ahsin 
selalu menjadi kunci utamanya. Ke kharismatikannya ditunjukkan karena ke 
dalaman ilmu agama yang sudah mumpuni. Selain itu kepemimpinannya juga 
ditunjukkan di masyarakat dalam bentuk sebagai ketua Dewan Kemakmuran 
Masjid (DKM). Dari kepemimpinan beliau ini, masjid ini rencananya akan 
dijadikan sebagai masjid agung di Kabupaten Sumba Barat. Keputusan yang 
berani dalam mempugar masjid secara keseluruhan dengan dana yang 
menurut sebagian masyarakat muslim tidak mencukupi membuat Kang Ahsin 
disegani dan dihormati di setiap kalangan.11 

Sedangkan di kalangan non muslim, Kang Ahsin aktif dalam Forum 
Komunikasi Umat Beragama (FKUB) sebagai ketua dari perwakilan umat 
Islam. Dalam forum ini, beliau tunjukkan kepemimpinannya sebagai mediator 

                                                            

10 Wawancara dengan Drs. K.H.  Ahsin Pua Monto Umbu Nay, Sumba Barat, 
tanggal 30 Juni 2013. 

11 Wawancara dengan Ustadz Umbu Hasan Ima, Sumba Barat, tanggal 01 Juli 
2013. 
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dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan keagamaan. Misal, 
terjadinya pernikahan berbeda Agama, pelecehan Agama, terlalu menonjolnya 
warung makanan yang berbau haram seperti babi dan anjing, dan sebagainya. 
Masalah-masalah tersebut beliau selalu carikan problem solving nya dengan 
umat lain dengan diskusi dalam FKUB (Forum Komunikasi Umat Beragama) 
atau dalam Rapat Koordinasi Pimpinan Agama (Rakorpima), ini dimaksud 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan mengganggu 
keharmonisan dan kerukunan antar umat beragama.12 
 
Pemikiran Tentang Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan 

Pendidikan seperti yang diungkapkan oleh H.A.R. Tilaar merupakan 
bagian dari sebuah proses perubahan sosial. Kehidupan sosial berubah 
dengan pesat karena proses globalisasi, demokratisasi, dan kemajuan ilmu 
pengetahuan serta teknologi khususnya teknologi informasi.13 Berawal dari 
sebuah proses ini lah, makanya pendidikan dijadikan sebagai investasi jangka 
panjang untuk kemajuan masyarakat di suatu daerah maupun di suatu negara. 

Pemikiran Kang Ahsin mengenai pendidikan sebagai investasi masa 
depan diawali atas keprihatinannya melihat kondisi masyakarakat 
Waikabubak yang di dominasi oleh non muslim. Pada saat itu beliau masih 
remaja, Islam tidak berkembang begitu baik di Sumba Barat. Ketika beliau 
masuk pesantren tidak terbesit dalam pikiran untuk mendirikan sebuah 
pesantren, hanya saja berkeinginan untuk mendakwahkan dan mengamalkan 
ilmu yang sudah diajarkan di pesantren. Kang Ahsin berpikir kalau ingin 
mendakwahkan Islam di daerahnya harus lah memiliki pangkat pendidikan 
yang tinggi, minimal sarjana  strata I, karena ketika itu di wilayahnya yang 
mayoritas agama Kristen, banyak dari para pendeta itu yang bergelar sarjana 
Strata I. Saat itulah Kang Ahsin berkeinginan bahwa setelah menamatkan 
sekolah di Madrasah Aliyah melanjutkan ke perguruan tinggi dengan tetap 
tinggal di pesantren.14 

Ketika beliau lulus dari perguruan tinggi, sejatinya banyak ditawari di 
Cirebon sebagai pengajar di berbagai tempat, dari mulai mengajar di sekolah, 
hingga mengajar di pesantren dan ketika itu ada jaminan pekerjaan tetap 
yang ditawarkan kepadanya. Tetapi tawaran itu semua ditolak dengan lembut, 
dengan alasan bahwa daerah asalnya lebih membutuhkan dirinya. 

                                                            

12 Wawancara dengan Drs. Petrus Fahik, Sumba Barat, tanggal 03 Juli 2013. 
13 H.A.R. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 

2012),  92-93.  
14 Wawancara dengan Drs. K.H. Ahsin Pua Monto Umbu Nay, Sumba Barat, 

tanggal 01 Juli 2013. 
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 Sekembalinya ke daerah asal, dengan bermodalkan ilmu yang telah 
didapat dari pesantren, Kang Ahsin mengamalkan ilmunya dengan baik. 
Prinsip-prinsip pesantren yang beliau dapatkan menjadi embrio tersendiri bagi 
pengamalan ilmu di kampung halamannya. Prinsip-prinsip pesantren itu 
meliputi 2 (dua) perintah 9 (sembilan) larangan. Dua perintah tersebut sebagai 
berikut:  
1. Wajib ngaji,  
2. Wajib berjamaah.  

 
Sedangkan 9 (sembilan) larangan itu yaitu sebagai berikut:  

1. Dilarang banyak jajan,  
2. Dilarang banyak tidur,  
3. Dilarang keluyuran,  
4. Dilarang nonton hiburan,  
5. Dilarang ikut dalam permainan, 
6. Dilarang sering pulang,  
7. Dilarang membawa alat hiburan,  
8. Dilarang lepas pakaian santri, dan  
9. Dilarang boyong/ pindah sebelum 7 (tujuh) tahun.15 

Dari motto ini lah Kang Ahsin mencoba mengambil berkah dari 
prinsip-prinsip pesantren yang diidekan oleh pimpinan pesantren Kebon 
Melati untuk dijadikan slogan di pesantren Baitul Hikmah. Dari motto itu 
harapan beliau ingin dijadikan sebagai mantra tersendiri bagi pemberdayaan 
masyarakat di bidang pendidikan dan pengembangan ilmu agama Islam. 
 
Kontr ibusi Kiai dalam Program Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan masyarakat biasanya diidentikkan dengan bidang 
ekonomi dan pembangunan suatu daerah. Tetapi dalam hal ini lebih berfokus 
kepada pemberdayaan dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan yang 
dikembangkan oleh pesantren. Pesantren menurut Zamakhsari Dhofier 
memiliki 5 (lima) elemen-elemen penting yang salah satu unsurnya adalah 
Kiai.16 Peran pesantren disini tidak terlepas dari peran seorang kiai. Karena 
kiai menjadi tokoh sentral baik statusnya sebagai leader, manajer, pendidik, 
maupun sebagai tokoh masyarakat. Pesantren mengemban beberapa peran, 
utamanya adalah sebagai lembaga pendidikan. bisa juga peran itu meluas 

                                                            

15 Wawancara dengan K.H. AhsinPuaMonto Umbu Nay, Sumba Barat, tanggal 
02 Juli 2013. 

16ZamakhsyariDhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan 
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES,  2011), 79. 
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menjadi lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan, kepelatihan, dan 
pengembangan masyarakat. Akan tetapi peran-peran ini tidak langsung 
terbentuk, melainkan melewati tahap demi tahap.17 

Kaitannya dengan ini, Kang Ahsin sebagai seorang pimpinan pesantren 
banyak memberikan kontribusi mengenai program pemberdayaan masyarakat 
dalam bidang pendidikan. Ide dan pemikiran-pemikirannya langsung 
diwujudkan dan dipraktekan dalam kegiatan lembaganya. Baik dalam 
posisinya sebagai pimpinan pesantren, pimpinan instansi pemerintah, tokoh 
masyarakat, maupun pimpinan Forum Komunikasi Umat Beragama. 
 
Pendidikan Unggulan Pesantren 
Pengajian Alquran 

Basis dari adanya pesantren Baitul Hikmah ini bermula dari pengajian 
Alquran. Makanya program pendidikan ini tetap selalu ada dan menjadi daya 
tarik bagi santri-santri. Karena dialek orang sumba yang sedikit agak berbeda, 
pengucapan lafal Alquran pun menjadi tidak sesuai dengan makhorijul huruf 
(Tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah). Dengan pengajian Alquran ini lambat 
laun lidah mereka terasah dengan baik, sehingga pelafalan ayat-ayat Alquran 
menjadi semakin baik. Dengan adanya program pendidikan pengajian Alquran 
ini bisa menjadikan santri-santrinya guru Alquran minimal dalam ruang 
lingkup keluarganya, agar bacaan Alquran sesuai dengan tajwidnya. 

Pengajian Kitab Kuning (Kutubutturats) 
Pesantren salafiyah selalu diidentikkan dengan pengajian Kitab Kuning. 

Pengajian kitab kuning ini mengadopsi sistem pengajian yang ada di 
pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon. Dengan kitab-kitab kajiannya 
mengenai fiqih, akidah, akhlaq/ adab, dan gramatika bahasa arab. Pengajian 
ini sesuai dengan tingkatan lamanya santri di pesantren serta kemampuan 
dalam menguasai kitab-kitab tersebut. Dengan adanya pengajian kitab kuning 
ini santri dibekali keilmuan Agama yang matang, agar kelak ketika terjun 
langsung dalam masyarakat dapat mengatasi dan menjawab tantangan dan 
problematika sosial yang ada di sekitarnya, terutama daerah asal masing-
masing. 

 
Keterampilan Menjahit  

Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah tidak hanya dibekali dengan 
program-program pengajian keagamaan an sich, tetapi mereka juga dibekali 
dengan keterampilan tata busana atau menjahit. Tujuannya dengan 
                                                            

17 Dian Nafi dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren(Yogyakarta: LKiS, 2007), 
11. 
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diadakannya program ini agar santri-santri mempunyai life skill yang tidak 
kalah dengan dunia luar pesantren. Dan juga diharapkan ketika lulus 
pesantren dapat mandiri secara individu dan finansial. 

Program Keterampilam Seni Marawis 
Selain program pengajian Alquran dan kitab kuning serta program 

keterampilan, pesantren Baitul Hikmah mengembangkan program seni 
berupa marawis. Ini bertujuan agar para santri dapat memiliki jiwa seni Islam 
untuk syiarnya ke depan di masyarakat. Terbukti dengan adanya program seni 
marawis ini, masyarakat khususnya di sekitar pesantren banyak memakai 
santri-santri yang berbakat dalam mendendangkan marawis untuk acara-acara 
keagamaan, semisal acara maulid nabi, aqiqahan,  
(pernikahan), walimatulkhitan (Sunatan) dan acara-acara lainnya yang 
berhubungan dengan syiar Islam. 
 
Pendidikan Untuk Masyarakat Muslim 

Dengan berdirinya pesantren Baitul Hikmah, tidak serta merta 
masyarakat muslim di kota Waikabubak mendapat pendidikan langsung. 
Kebanyakan santri-santri yang mesantren adalah tunas-tunas muda. Oleh 
karena itu ada gagasan-gagasan mendasar yang dilakukan Kang Ahsin dalam 
bentuk program-program pendidikan untuk masyarakat muslim mengenai 
pendidikan keagamaan. Program-program ini disalurkan dalam bentuk 

-program 
pengajian.18 

Selain itu ada juga program pelatihan manasik haji, ini biasanya 
diperuntukkan untuk masyarakat yang akan berangkat haji atau umroh agar 
mereka ketika melakukan ibadah tersebut setibanya di tanah suci tidak kaku 
dan sudah mengerti tentang syarat dan rukunnya. Kemudian program 
selanjutnya untuk masyarakat adalah mengenai pelatihan pengurusan 
jenazah, dari mulai memandikan sampai memasukkan ke liang lahat. Tetapi 
karena masyarakat belum terbiasa dengan pengurusan jenazah ini walau 
sudah dilatih berkali-kali masih saja ketika ada pengurusan jenazah tersebut 
meminta bantuan dari Kang Ahsin untuk mengurusi jenazah tersebut dari 
memandikan, mengkafani, hingga dikuburkan ke liang lahat. 
 
Pendidikan Untuk Masyarakat Non Muslim 

Pendidikan dalam hal ini adalah mencakup ruang lingkup kerukunan 
dalam umat beragama. Artinya pendidikan dimaksud untuk saling memahami 
                                                            

18 Wawancara dengan K.H. Ahsin Pua Monto Umbu Nay, Sumba Barat, 
tanggal 01 Juli 2013. 



     
  

1013  Pesantren dan Kebudayaan 

tradisi dari masing-masing agama yang diyakini. Kegiatan ini melalui 
kerjasama dengan Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) yang mana 
Kang Ahsin ikut andil di dalamnya sebagai perwakilan dari umat Islam.19 
Pendidikan ini dilakukan untuk mengenalkan tradisi-tradisi Islam kepada non 
muslim, agar mereka mengetahui Islam dengan benar. Begitu juga sebaliknya, 
dari non muslim dalam hal ini adalah umat kristen mengenalkan tradisi-tradisi 
mereka kepada umat Islam. Dengan adanya pendidikan ini bertujuan agar 
masyakarat muslim dan non muslim saling memahami tradisinya, dan tidak 
adanya rasa saling mengejek tradisi di antara mereka, supaya tercipta suasana 
kerukunan umat beragama dalam satu daerah. Karena ketika dalam satu 
masyarakat yang notabenenya beragam, maka tidak menutup kemungkinan 
akan adanya gesekan bila tidak saling memahami tradisi masing-masing.20 

 
Dampak dan Harapan Masyarakat Tentang Peran Kiai  Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat  
Respon Masyarakat Muslim 

Antusiasme masyarakat muslim dalam pendirian dan perkembangan 
pesantren Baitul Hikmah sangat tinggi. Ini dibuktikan dengan bantuan dana 
yang mengalir guna menyelesaikan pembangunan pesantren tersebut. 
Disebabkan mereka adalah golongan minoritas khususnya di kabupaten 
Sumba Barat, umat muslim saling bahu membahu dalam eksistensi umat 
muslim di tanah Sumba. 

Masyarakat muslim lokal maupun pendatang, sangat memanfaatkan 
pesantren dalam hal pendidikan keagamaan. Mereka banyak memasukkan 
anak-anaknya ke pesantren demi pendidikan keagamaan yang mereka 
inginkan. Karena mereka sangat minim pengetahuan agama yang mereka 
miliki. Dari beberapa kabupaten yang ada di pulau Sumba selalu ada santri 
yang mewakilinya.21 

Besarnya harapan masyarakat muslim di Pulau Sumba kepada anak-
anaknya yang di masukkan ke pesantren adalah agar mereka memiliki 
pengetahuan agama yang kuat. Keseluruhan dari santri tidak hanya menuntut 
ilmu di pondok an sich, akan tetapi mereka juga belajar di sekolah umum 
dalam bentuk Madrasah. Keinginan orang tua santri agar anak-anaknya 
memiliki ilmu pengetahuan umum yang luas, sekaligus dibekali ilmu agama 

                                                            

19 Wawancara dengan Drs. K.H. Ahsin Pua Monto Umbu Nay, Sumba Barat, 
tanggal 01 Juli 2013. 

20 Wawancara dengan Drs. Petrus Fahik, Sumba Barat, tanggal 02 Juli 2013. 
21 Wawancara dengan Umbu Hasan Ima, Sumba Barat, tanggal 30 Juni 2013. 
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yang matang. Karena ini semua adalah tuntutan masyarakat sebagai basis 
muslim minoritas. 

Kaitannya dengan ini semua, hampir seluruh masyarakat muslim 
mendukung sepenuhnya atas kehadiran pesantren Baitul Hikmah. Peran kiai 
yang begitu besar dalam pendidikan yang ada di pesantren membuat 
perubahan yang sangat signifikan bagi masyarakat dari waktu ke waktu.  

Menurut Ustadz Syukur, beliau mencoba melihat dan mengambil 
pelajaran pada masa kejayaan Islam di Andalusia (Spanyol) ketika berada 
pada ke khalifahan Umayah II. Mereka bisa masuk dan menyebarkan Islam di 
tempat tersebut. Dari situ lah harapan yang ustadz Syukur rasakan mengenai 
respon positif terhadap perkembangan pesantren, agar pesantren bisa 
menjadi basis budaya, dakwah dan pendidikan masyarakat muslim yang 
notabenenya adalah minoritas di pulau Sumba.22 

Respon Masyarakat Non Muslim 
Dalam pendirian pondok pesantren Baitul Hikmah sebagai wadah 

pemberdayaan masyarakat muslim minoritas dalam bidang pendidikan, ada 
banyak harapan dan masukan dari masyarakat non muslim yang berada di 
sekitar pesantren khususnya. Respon terhadap pendirian pesantren di kota 
Waikabubak bagi masyarakat non muslim sangat positif. Ini dibuktikan ketika 
pesantren diresmikan pada tahun 2011 banyak warga non muslim yang di 
undang dan hadir dalam acara tersebut. Ini membuktikan bahwa mereka 
sangat mendukung penuh pendirian dan perkembangan pesantren.  

Masyarakat non muslim sangat segan akan sosok Kang Ahsin dalam 
pergaulannya dengan masyarakat non muslim. Kiai ini begitu dekat dengan 
mereka tanpa memandang perbedaan agama yang dianut. Hubungan Kang 
Ahsin dengan masyarakat terbukti cukup erat. Menurut Samuel Lango 
Manupele, ketika ada acara kematian orang non muslim khususnya umat 
kristen, pengasuh dari pesantren Baitul Hikmah ini menghadiri acara 
kematian tersebut tanpa memandang perbedaan agama.23 Ini ditunjukkan 
hanya sebatas menjaga hubungan baik dengan sesama manusia. 

Sebelum berdirinya pesantren, hubungan masyarakat non muslim 
dengan umat Islam sangat baik. Ketika pesantren didirikan dan 
perkembangannya cukup pesat hubungan baik pun tetap terjaga. Akan tetapi 
ada sedikit rasa kekhawatiran dari masyarakat non muslim terhadap 
perkembangan pesantren ke depan, walaupun sejatinya sejauh ini masih 

                                                            

22 Wawancara dengan Ustadz Syukur Marhaban, Sumba Barat, tanggal 30 
Juni 2013. 

23 Wawancara dengan Samuel Lango Manapele (Mantan Lurah Weekerau), 
Sumba Barat, tanggal 01 Juli 2013. 
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cukup baik dan aman. Rasa kekhawatiran itu terbangun karena berita-berita 
yang diekspose di media massa terkait tentang pesantren yang notabenenya 
adalah pesantren garis keras. Kalau saja perkembangan pesantren ke depan 
sama seperti pesantren yang diekspose media massa, berdiri dan 
berkembangnya pesantren tidak akan lama. Tetapi masyarakat percaya akan 
sosok Kang Ahsin sebagai pribadi yang sangat baik hubungannya dengan 
masyarakat baik muslim maupun non muslim. Penerimaan masyarakat 
disebabkan akan figur Kang Ahsin yang asli orang Waikabubak, Sumba Barat. 
Masyarakat non muslim percaya dengan kepribadian kang Ahsin karena 
beliau mengerti banyak hal tentang keberagaman masyarakat yang ada 
terutama mengenai adat istiadat yang ada di pulau Sumba. Toleransi pun 
terbangun dengan baik.24 

Menurut kepala Kementerian Agama Kabupaten Sumba Barat, 
harapan besar yang ditaruh pemerintah kabupaten Sumba Barat terhadap 
pesantren adalah dengan pendidikan karakter yang diajarkan di pesantren. 
Bagaimana sebuah pesantren dapat mendidik santrinya dengan rasa 
nasionalisme yang tinggi. Artinya tidak membuat perbedaan itu sebagai 
sebuah ancaman, tetapi bagaimana perbedaan itu dijadikan sebagai kekuatan 
untuk membangun kota yang maju dan berpendidikan.25 

Pendirian pesantren banyak direspon positif oleh masyarakat non 
muslim. Mereka begitu menghormati kegiatan dan aktifitas umat muslim 
dalam hal beribadah, dan pendidikan. Contoh yang ditemukan yaitu ketika 
ada umat muslim yang meninggal dunia, dari masyarakat non muslim yang 
kenal dengan yang meninggal tersebut akan datang melayat ke rumah duka. 
Adapun ketika dari keluarga duka membuat acara tahlilan, masyarakat non 
muslim hadir pada tempat yang telah disediakan khusus untuk mereka. 

Dengan peristiwa ini, saya simpulkan bahwa keguyuban, dan 
keharmonisan umat beragama di masyarakat cukup kuat, walaupun terkadang 
keharmonisan tersebut di dapat dari ikatan keluarga dengan kawin mawin 
berbeda agama. Selain itu tanggapan positif yang masyarakat hadirkan dalam 
kaitannya dengan perkembangan pesantren Baitul Hikmah sangat baik. 
Mereka sangat mendukung pesantren berjalan sesuai dengan kegiatannya dan 
membentuk santri-santrinya dengan ilmu agama Islam yang harus mereka 
kuasai.  

 

                                                            

24 Wawancara dengan Samuel Lango Manapele, Sumba Barat tanggal 01 Juli 
2013. 

25 Wawancara dengan Drs. Petrus Fahik (Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Sumba Barat), Sumba Barat, tanggal 02 Juli 2013. 
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Penutup 
Dari beberapa pembahasan di atas, disimpulkan bahwa; (1) keberhasilan 

Kang Ahsin sebagai pimpinan pesantren dalam mendirikan dan 
mengembangkan pesantren Baitul Hikmah di Kota Waikabubak, Sumba Barat 
adalah karena pimpinan tersebut berasal dari asli pribumi Sumba. Kemudian 
ditopang oleh bantuan dan motivasi keluarga, penduduk muslim lokal, dan 
penduduk muslim pendatang. (2) Keharmonisan dan hubungan baik dengan 
masyarakat non muslim termasuk salah satu kekuatan dalam menjaga 
eksistensi pengembangan lembaga pendidikan pesantren di Kabupaten Sumba 
Barat. (3) Kepemimpinan Kiai di pesantren yang berdiri pada masyarakat 
muslim minoritas menjadi sumber utama dalam keberhasilan memberdayakan 
potensi-potensi masyarakat pada ranah pendidikan. Kepemimpinannya punya 
ciri khas tersendiri. Karena kepemimpinannya tidak hanya sebatas di 
pesantren, tetapi di lingkungan sosialnya yang berbaur dengan masyarakat 
non muslim juga diperhatikan. (4) Peran kiai dalam memberdayakan 
masyarakat muslim minoritas tidak hanya sebatas menjadi pendidik maupun 
sebagai pimpinan lembaga pendidikan pesantren an sich, tetapi perannya 
begitu luas. Diperlukan keaktifan yang luar biasa dalam mengelola komunikasi 
dengan baik kepada masyarakat muslim maupun non muslim. Agar proses 
pendidikan yang ada di dalam pesantren terus berlangsung. (5) Pemberdayaan 
masyarakat muslim minoritas dalam bidang pendidikan (pesantren) memiliki 
daya tarik tersendiri khususnya bagi masyarakat muslim minoritas di 
Kabupaten Sumba Barat, karena dengan adanya pesantren, pendidikan 
masyarakat muslim lebih diperhatikan dan perkembangan Islam pun makin 
meningkat. 
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